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PENDAHULUAN

Berpikir tingkat tinggi akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru
dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan menghubungankan
keduanya, ciri utama berpikir tingkat tinggi adalah mampu berpikir kritis dan mampu berpikir
kreatif. Salah satu tujuan pendidikan abad 21 yaitu untuk mengembangkan keterampilan
berpikir peserta didik, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis.

Pelajaran fisika salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa.
Pelaksanaan pembelajaran fisika melibatkan proses sains dalam memperoleh suatu konsep.
Inti dari pembelajaran fisika itu sendiri meliputi proses-proses sains yang dalam
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pembelajarannya memerlukan interaksi dengan obyek nyata serta interaksi dengan
lingkungan belajarnya. Dengan demikian setelah mempelajari Sains Fisika, siswa dapat
menjelaskan kejadian alam yang ada di lingkungan dengan konsep, teori dan hukum fisika.
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka upaya pengadaan sarana dan prasarana seperti alat
peraga serta inovasi model pengajaran harus terusmenerus dilakukan sehingga pembelajaran
Sains Fisika mampu menumbuhkan aspek life skill yang salah satunya social skill atau kerja
sama.

Karakteristik materi pelajaran fisika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, ini menuntut siswa untuk mengaitkan fenomena fisika yang dialami di kehidupan sehari-
hari. Guru perlu menerapkan pembelajaran yang mampu membuat siswa untuk
mengembangkan pengetahuannya secara mandiri. Hal ini dapat dilakukan dengan
menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis masalah dapat membantu
siswa memahami materi fisika khususnya materi elastisitas dan hukum Hooke. Untuk
membuat lembar kerja yang yang bermanfaat, maka perlu dibuat sebuah bahan ajar yang
dapat menarik perhatian bagi siswa sehingga dengan adanya lembar Kkerja tersebut siswa
dapat tertrarik dalam mempelajari materi fisika.

Salah satu faktor penunjang keberhasilan pembelajaran ialah adanya media
pembelajaran. Pada saat ini media pembelajaran yang sering digunakan oleh banyak sekolah
adalah Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik merupakan panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar
Kerja Peserta Didik biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
Pada dasarnya Lembar Kerja Peserta Didik sangat tepat digunakan untuk menjadikan siswa
bekerja secara mandiri. Lembar Kerja Peserta Didik dapat digunakan untuk membantu siswa
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang di dalamnya melibatkan proses-proses
sains untuk memperoleh suatu konsep fisika.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti, yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini, antara lain: (1) Fadel Rista Perdana, dkk
(2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lembar
kerja siswa berbasis problem based learning pada materi fluida statis terhadap hasil belajar
fisika dan untuk meningkatkan hasil belajar fisika, dengan hasil diperoleh peningkatan yang
lebih besar jika dilihat dari perbedaan rata-rata N-Gain hasil belajar fisika kelas eksperimen
dengan kelas kontrol, (2)Algiranto (2018) menggunakan model 4D pada materi elastisitas zat
padat berbasis PBL yang layak untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMA kelas XI dengan
hasil peningkatan rata-rata partisipasi sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL sebesar 35% dan 39%, (3) Dea Diella dan R.
Adriyansyah (2019) untuk melatih pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Keterampilan Proses Sains (KPS) dan Penyusunan Instrumen Asesmen KPS bagi guru IPA
SMP, metode yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan penelitian ini adalah pelatihan
dan mini workshop, dan (4) Devi Vitrianingsih, dkk (2021) menggunakan pendekatan
deskriptif, dengan metode ADDIE dan menghasilkan penelitian dimana sebanyak 55% siswa
mengatakan tidak menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik untuk melakukan kegiatan
praktikum, sebanyak 78% siswa mengatakan membutuhkan Lembar Kerja Peserta Didik
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yang menarik, dan sebanyak 92% siswa mengatakan memerlukan pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis pemecahan masalah ketika proses belajar berlangsung.

Bersumber dari uraian diatas, bisa dikatakan bahwa bahan ajar yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), hal ini bisa dilihat dari keunggulan Lembar Kerja Peserta Didik yaitu
merupakan bahan ajar yang paling mudah dipelajari dan penyampaian konsep pembelajaran
yang mampu memamparkan materi, soal-soal, dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu berupa praktikum sederhana. Pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis PBL ini, peserta didik diharapkan bisa mendalami teori pembelajaran fisika serta
mampu memecahkan persoalan terkait teori tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model pendekatan Borg and Gall. Metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu. Penelitian ini
berupaya untuk mengembangkan buku model pengembangan LKPD berbasis PBL untuk
kelas X1 peserta didik SMAN 1 Batukliang Utara. Produk berupa lembar kerja peserta didik
dengan model pengembangan ini diharapkan dapat mengefisiensi waktu belajar dan
mempermudah peserta didik dan guru selama pembelajaran berlangsung.

Research and Develop P
Information Planning Preliminary M;mtl.:‘leld
Collecting form of product esting

o . e s ) Operational e
Main Product Preliminary Product Operational
Revision Field Testing Revision Field Testing
Final Product Dissemi[l;ation
Revision an -
Implementation

Gambar 1. Model pendekatan Borg and Gall

Penelitian dengan pendekatan model Borg and Gall diawali dengan mengumpulkan
data berupa analisis kebutuhan. Dimana analisis kebutuhan tersebut akan menggambarkan
kebutuhan yang menjadi masalah subjek penelitian. Setelah mengetahui masalah melalui
pengumpulan data dari analisis kebutuhan, maka peneliti menentukan rencana pengembangan
dan menentukan langkah-langkah pelaksanaan pengembangan yang disesuaikan dengan
kondisi pada penelitian yang sebenarnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa pengembangan media pembelajaran. Bagaimana proses
pengembangan dari awal hingga tahap uji coba yang telah diklakukan terhadap peserta didik
kelas XI SMAN 1 Batukliang Utara akan dijelaskan pada bab ini. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini ialah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi elastisitas, yang merupakan salah satu
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas yang dapat melatih kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pengembangan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
pengembangan lembar kerja peserta didik pada materi fisika melalui pendekatan PBL pada
materi Elastisitas yang dikembangkan menggunakan prosedur model Borg and Gall. Adapun
langkah-langkah yang digunakan pada penelitian dan pengembangan peneliti kali ini, di
antaranya : (1) penelitian dan pengumpulan data/informasi, (2) perencanaan, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba, (7) revisi produk, (8) uji coba
pemakaian, (9) revisi produk , dan (10) produksi masal. Akan tetapi pada penelitian ini hanya
sampai pada 7 langkah saja yaitu tahap revisi produk setelah dilakukan uji coba, karena pada
taraf pendidikan S1 langkah tersebut sudah layak digunakan dan juga pertimbangan dari
lamanya waktu penelitian yang akan dilakukan. Berikut hasil penelitian dan pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk peserta
didik kelas XI SMA berdasarkan prosedur Borg dan Gall.

1. Penelitian dan Pengumpulan Data/Informasi

Pada tahap ini, dilakukan studi pendahuluan berupa observasi untuk
mengumpulkan informasi awal. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mengeksplorasi kebutuhan terhadap media pembelajaran tambahan bagi peserta didik.
Hal yang pertama kali dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi
kebutuhan, adalah dengan wawancara terhadap guru mata pelajaran Fisika, dan menelaah
buku pelajaran fisika yang digunakan sekolah.

Wawancara terhadap guru mata pelajaran dilakukan di SMAN 1 Batukliang Utara,
yakni guru fisika kelas X1, Ibu Ida Syahada Ariani, S.Pd terkait pembelajaran elastisitas
dan persepsi guru terhadap bahan ajar yang digunakan di sekolah. Dari wawancara yang
dilakukan didapatlah beberapa informasi, di antaranya peserta didik masih mengalami
banyak kesulitan saat belajar fisika dan belum pernah diterapkannya pembelajaran dengan
media pembelajaran berbasis masalah. Peserta didik cenderung lebih menyukai ketika
melakukan percobaan sederhana tentang materi yang dipelajarai daripada mengerjakan
soal. Kesulitan yang mereka alami, di antaranya:

1. Pelajaran fisika dianggap pelajaran yang cukup rumit karena hanya sebatas
mendengarkan materi tidak diamati langsung apa yang mereka pelajari.

2. Penyampaian materi menggunakan buku paket dan guru yang lebih banyak
menjelaskan sedangkan peserta didik hanya mendengarkan penjelasan materi
membuat peserta didik tidak aktif.

3. Media pembelajaran yang digunakan kurang inovatif sehingga peserta didik mudah
bosan.
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2. Perencanaan

Setelah melakukan studi pendahuluan dan mendapatkan informasi sebagai
langkah awal untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi kebutuhan peserta didik
terhadap bahan ajar tambahan, selanjutnya peneliti melakukan perencanaan pembuatan
LKPD pembelajaran elastisitas berbasis problem based learning (PBL) untuk peserta
didik kelas XI SMA. Langkah yang dilakukan peneliti dalam perencanaan pengembangan
produk di antaranya menentukan tujuan pembelajaran, menentukan judul bahan ajar yang
sesuai, pemilihan bahan, penyusunan kerangka yang di dalamnya terdapat materi, urutan
pengajaran, dan evaluasi, dan pengumpulan bahan.

3. Pengembangan Format Produk

a. Pengembangan Produk

Setelah terbentuknya kerangka LKPD, langkah selanjutnya adalah pengembangan
LKPD. Pada bagian pertama berupa sampul awal, selanjutnya bagian awal LKPD, isi
LKPD, bagian akhir LKPD, dan sampul belakang LKPD. Bagian sampul awal terdiri atas
gambar, judul LKPD, penulis, model yang digunakan, dan ditujukan untuk tingkat SMA
kelas XI. Adapun produk LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu disesuaikan
dengan proses Problem Based Learning (PBL).

b. Penilaian dan Revisi Produk

Penilaian dan validasi produk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengembangan produk yang dilakukan
peneliti. Selain itu, penilaian juga dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan
produk sebelum dan sesudah direvisi berdasarkan komentar dan saran yang telah
diberikan oleh para ahli. Selanjutnya, penilaian akan diteruskan pada guru mata pelajaran
fisika jika produk yang dikembangkan telah dinilai dan divalidasi serta dinyatakan layak
oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian menggunakan angket tertutup dengan skala
Linkert. Penggunaan skala Linkert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Peneliti menerapkan skala
Linkert dengan skor 1 sampai 4. Dengan penjelasan, sangat layak (SL) diberi skor 4,
layak (L) diberi skor 3, kurang layak (KL) skor 2, dan tidak layak (TL) diberi skor 1.

4. Uji Validasi Ahli

a. Validasi Ahli Media

Uji validitas ini dilakukan oleh dua dosen tadris fisika UIN Mataram selaku
validator. Setiap validator menilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL). Penilaian yang dlakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL). Validasi ahli media dilakukan oleh Dr. Bahtiar M.Pd., Si. Alasan
mengapa peneliti memilih beliau menjadi ahli media karena beliau sudah menempuh
jenjang S3 dan memiliki pengetahuan lebih tentang media serta sudah ahli dibidang
pembuatan media pembelajaran dan sudah berpengalaman menjadi validator untuk ahli
media. Adapun hasil validitas ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1 Tabel Hasil VValidasi Ahli Media

Jumlah Skor Skor

No Indikator skor Max (%)

1 Judul LKPD berbasis PBL dinyatakan dengan jelas 4 4 100

2 Cover LKPD berbasis PBL dikemas dengan baik 4 4 100

3 LKPD berbasis PBL dapat menampilkan gambar dan ilustrasi 4 4 100
lainnya

4  Berisikan materi pokok yang sesuai dengan KD (Kompetensi 3 4 75
Dasar)

5 Berisi informasi pendukung yang jelas seperti penjelasan 4 4 100
materi

6 Berisi tugas-tugas dan latihan yang bias mengukur 4 4 100
kemampuan siswa

7 Pengembangan LKPD berbasis PBL dapat digunakan dengan 3 4 75
mudah baik untuk belajar mandiri atau berkelompok

8 Memuat kesesuain materi dengan soal latihan 3 4 75

9 Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 4 4 100
Indonesia

10 LKPD berbasis PBL yang diberikan sesuai dengan materi 4 4 100
pelajaran.

Rata-rata 37 40 925

b. Validasi ahli materi

Uji validitas ini dilakukan oleh dosen tadris fisika UIN Mataram selaku
validator. Validator menilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL). Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kelayakan materi yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi elastisitas berdasarkan fakta yang terjadi
di lapangan. Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Lalu Ahmad Didik Meiliadi,
M.S. Alasan peneliti memilih beliau sebagai ahli materi yaitu karena sudah
menempuh jenjang S2 dan memang ahli di bidang tersebut, yaitu sudah memiliki
pengalaman untuk menjadi ahli materi. Adapun hasil validitas ahli media dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 2 Tabel Hasil VValidasi Ahli Materi

No Indikator Jumlah skor Skor Max Skor (%0)
1  Secara umum pengembangan LKPD 4 4 100
berbasis PBL mempunyai visual
(tampilan) yang baik
2  Media LKPD berbasis PBL merupakan 4 4 100
media pembelajaran mencakup bahan
ajar untuk siswa dan guru
3 Media LKPD berbasis PBL 3 4 75

mempermudah proses pembelajaran
baik di dalam kelas maupun belajar
mandiri
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4

Media LKPD berbasis PBL
mempermudah guru dalam
penyampaian isi materi secara
berurutan

3

4

75

Media LKPD berbasis PBLcmenarik
dari segi tampilan

100

Media LKPD berbasis PBL dapat
meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa dirumah maupun
disekolah

100

Kemudahan pengoprasian media
pembelajaran

75

Media pembelajaran menarik perhatian
dan meningkatkan semangat belajar
siswa

100

Media pembelajaran mudah dan aman
digunakan oleh siswa

100

10

Media pembelajaran menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah
dimengerti

100

Rata-rata

37

40

92,5

C.

berbasis Problem Based Learning terhadap guru khususnya guru mata pelajaran fisika.

Hasil validasi Guru Mata Pelajaran Fisika

Dalam pelaksanaan uji kemenarikan LKPD berbasis PBL sebelum diuji cobakan
terhadap siswa produk terlebih dahulu diuji cobakan kepada guru khususnya guru mata
pelajaran fisika yang ada di sekolah tersebut. Produk tersebut diuji cobakan kepada guru
mata pelajran fisika. Untuk memperoleh data tentang kemenarikan media tersebut peneliti
memberikan lembar angket kepada guru.
Berikut ini diuraikan data hasil yang diperolen mengenai kemenarikan LKPD

Tabel 3 Tabel Hasil Uji Coba Guru Mata Pelajaran Fisika

- > per
No Indikator Penilai Juml Kriter Skor Sko Ket
an ah ia max r %
Media
1 Penyajian  tampilan 4 4 8 8 100 Sangat
media LKPD berbasis Menarik
PBL sangat bagus.
2 Media LKPD berbasis 4 4
PBL dapat digunakan
oleh siswa dan guru.
Konteks
3 Judul LKPD 4 4 10 12 83 Sangat
dinyatakan dengan Menarik
jelas.
4 Tata bahasa dan 3 3
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penyusanan  kalimat
pada LKPD mudah
dimengerti.

5 LKPD berbasis PBL 3 3
dapat  menampilkan
gambar dan ilustrasi

lainnya.
Kemudahan
6 Kemampuan LKPD 4 4 11 12 91 Sangat
dalam meningkatkan Menarik
motivasi belajar.
7  Kegunaan LKPD 3 3
berbasis PBL yang
bisa digunakan kapan
saja dan dimana saja.
8 Penggunaan  LKPD 4 4
mengarahkan  untuk
lebih mandiri.
Kendala
9 Pada percobaan 4 4 4 4 100  Sangat
LKPD harus ada alat Menarik
percobaan
Rata-rata 33 33 36 91 Sangat
Menarik
5. Reuvisi

Pada tahapan revisi atau perbaikan ini berdasarkan hasil dari masukan dan saran
dari para ahli yaitu ahli materi, ahli media dan guru mata pelajaran fisika yang perlu
dilakukan perbaikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Tabel Hasil Revisi Setelah Uji Validasi

No Sebelum revisi Sesudah revisi

LKPD
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Elastisitas

1 MOOEL FEMBELAJARAR PROSLEM BASED LEARRING

E )= (&
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':(H

322

323 Prmerta Gllil dapat meemiiireeatasikan peveainsan Wi
328 Praeria Ghem depel menganaiote Wenam Meoke beserta
az2s

3. Tidak ada peta konsep

6. Uji Coba Produk

Hasil uji coba produk (skala terbatas) pada peserta didik di SMAN 1
Batukliang Utara kelas XI MIPA.
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A A A A A A A A A A A A A A A A

R P P P P P P

Tabel 5 Tabel Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

No Indikator Jumlah Y per  Skor Skor Ket
kriteria makx %
Media
1 Penyajian tampilan LKPD berbasis 87 178 200 89 Sangat
Problem Based Learning (PBL) Menarik
menarik
2 LKPD berbasis Problem Based 91
Learning (PBL) dapat digunakan
oleh siswa dan guru.
Konteks
3 Judul LKPD dinyatakan dengan 95 277 300 92 Sangat
jelas. Menarik
4 Tata bahasa dan penyusanan 87
kalimat pada LKPD mudah
dimengerti.
5 LKPD berbasis Problem Based 95
Learning (PBL) dapat menampilkan
gambar dan ilustrasi lainnya.
Kemudahan
6 Kemampuan media LKPD dalam 92 278 300 92 Sangat
meningkatkan motivasi belajar. Menarik
7 Kegunaan media LKPD berbasis 93
Problem Based Learning (PBL)
yang bisa digunakan kapan saja dan
dimana saja.
8 Penggunaan LKPD mengarahkan 93
untuk lebih mandiri.
Rata-rata 733 733 800 91 Sangat
Menarik
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Untuk penjelasan data dari tabel diatas dapat dideskripsikan berdasarkan grafik
dibawah ini.

Skor (o/o)

86 -

T T T T
Media Konteks Kemudahan Rata-rata

Indikator

Gambar 2 Grafik Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik (Keefektifan)
7. Revisi Akhir

Setelah dilakukan uji coba maka selanjutnya peneliti melakukan revisi desain
sesuai dengan hasil dari uji coba yang telah dilakukan sebagai revisi tingkat akhir
untuk desain LKPD sebelum diujikan pada skala yang lebih luas atau pada sekolah-
sekolah lain. Setelah uji coba produk dilakukan tanpa ada revisi yang berarti, produk
uji coba masuk kedalam kategori sangat menarik yang dilihat dari respon peserta
didik.

Berdasaran hasil penelitian yang telah dilakukan bahan ajar berupa LKPD ini
efektif digunakan karena dapat mempermudah guru dalam proses belajar mengajar
dan membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami konsep materi. Karena
apabila dibandingkan dengan proses pembelajaran yang tidak menggunakan bahan
ajar LKPD jauh lebih efektif. Hal ini terjadi karena LKPD lebih praktis dan mudah
untuk dipelajari, selain itu tampilan LKPD yang menarik akan membuat peserta didik
lebih bersemangat untuk belajar. Nilai hasil evaluasi peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 6 Tabel Nilai Evaluasi Peserta Didik

No Nama Peserta Didik Nilai
1 AlU 87
2 AS 86
3 AU 84
4 AR 83
5 ER 86
6 EM 90
7 FSzZ 87
8 FT 87
9 IRS 85

10 IAF 87

11 IAK 79
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12 IAL 84
13 LM 91
14 LGS 95
15 LA 73
16 MRP 89
17 MH 82
18 MA 85
19 MIH 86
20 MSH 76
21 RA 81
22 TK 87
23 YA 89
24 ZW 88

Jumlah 2047

Rata-Rata 85,29

Pembahasan

Jenis penelitian R&D (research & development) merupakan jenis penelitian yang bisa
menghasilkan suatu produk, yang diamna dalam penelitian ini berupa lembar kerja peserta
didik (LKPD) pada mata pelajaran fisika tingkat SMA berbasis Problem Based Learning
(PBL). Penelitian pengembangan (R&D) juga kerap kali diartikan sebagai penyempurna
produk yang telah ada atau dikembangkan baik itu produk yang berupa buku, modul atau
bahan ajar lain yang biasa digunakan di sekolah. Pendapat lain juga menyatakan bahwa R&D
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan suatu produk yang efektif
sehingga bisa digunakan di dalam kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung.
Kemudian ada beberapa pendapat lain juga menjelaskan definisi tentang penelitian
pengembangan sebagai proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pembelajaran dalam pendidikan.

Metode pengembangan pembelajaran pada penelitian ini adalah Reseach &
Development dengan model Borg and Gall. Borg and Gall menyatakan bahwa prosedur
penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu mengembangkan
produk dan menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan dikembangkannya produk
tersebut. Dalam penelitian ini mata pelajaran serta materi yang dikembangkan adalah
pelajaran fisika dengan materi elastisitas. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini hanya sampai pada langkah ketujuh atau pada langkah oprational product
revision atau revisi produk setelah melakukan uji coba skala terbatas. Adapun penjabaran
hasil penelitian “Pengembangan LKPD Berbasis PBL Untuk Melatih Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada Materi Elastisitas” yang telah dilakukan peneliti yaitu sebagai
berikut:

Langkah pertama adalah analisis masalah (meneliti dan mengumpulakan data atau
infromasi awal). Analisis masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta kesulitan
yang terjadi selama kegiatan pembelajaran, kurikulum yang digunakan di sekolah, serta
bahan ajar yang digunakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Ida
Syahada Ariani selaku guru mata pelajaran fisika kelas XI di SMAN 1 Batukliang Utara.
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Adapun masalah yang terdapat di lapangan adalah dalam pembelajaran fisika peserta didik
masih merasa kesulitan dalam memahami materi dan merasa bosan sehingga peserta didik
pasif dalam proses pembelajaran, pendidik juga menjelaskan bahwa proses pembelajaran
masih terkesan monoton dan belum menggunakan bahan ajar yang membuat peserta didik
tertarik. Pada tahap pengumpulan data/informasi, hal yang dilakukan ialah merangkum hasil
kegiatan wawancara dengan narasumber dan pada langkah ini juga peneliti menentukan
tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, mengumpulkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan produk yang akan dihasilkan yang dalam penelitian ini akan menghasilkan
produk berupa LKPD.

Selanjutnya adalah pengumpulan data. Setelah melakukan studi pendahuluan dan
mendapatkan informasi sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi
kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar tambahan. Setelah tahap diatas selesai dilakukan
langkah berikutnya peneliti melakukan perencanaan pembuatan LKPD pembelajaran
elastisitas berbasis problem based learning (PBL) untuk peserta didik kelas XI SMA.
Langkah yang dilakukan peneliti dalam perencanaan pengembangan produk di antaranya
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan judul bahan ajar yang sesuai, pemilihan
bahan, penyusunan kerangka yang di dalamnya terdapat materi, urutan pengajaran, dan
evaluasi, dan pengumpulan bahan.

Setelah langkah pertama dan kedua selesai dilakukan maka selanjutnya langkah ketiga
adalah mendesain produk. Pada tahap desain produk, diawali dengan membuat rancangan
awal produk LKPD berbasis Problem Based Learning materi elastisitas. Tujuan pembuatan
storyboard adalah agar peneliti memiliki acuan selama penyusunan LKPD. Setelah itu LKPD
disusun sesuai dengan sintaks Problem Based Learning.

Setelah produk selesai didesain, hal yang dilakukan adalah penilaian oleh para ahli
atau validasi desain. Dilakukannya penilaian para ahli ini bertujuan untuk mementukan
kelayakan pada produk yang dihasilkan.. Validasi desain dilakukan pada produk awal yang
digunakan untuk memperbaiki kekurangan dalam LKPD, sehingga LKPD yang dikembangan
layak digunakan dalam pembelajaran. Validasi dilakukan oleh 3 validator yaitu 1 dosen ahli
materi, 1 dosen ahli media, dan 1 guru mata pelajaran fisika dari sekolah atau lokasi tempat
penelitian. Setiap ahli diminta untuk memvalidasi LKPD, sehingga selanjutnya dapat
diketahui kelemahan dan kelebihannya.

Aspek yang dinilai dari sisi materi yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, serta
LKPD berbasis Problem Based Learning. Ketercapaian syarat didaktik LKPD berbasis
Problem Based Learning dapat dilihat dari penilaian ahli materi yang ditunjukkan dalam
tabel berikut.

Tabel 7 Tabel Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Validasi ahli Skor Persentase Kategori
Ahli materi 37 92,5% Sangat layak

Berdasarkan tabel hasil validasi ahli materi, didapatkan jumlah skor dari ahli materi
sebesar 37 dari jumlah skor maksimal 40 dengan presentase sebesar 92,5% masuk pada
kriteria “sangat layak™ sehingga dapat diuji cobakan dengan perbaikan atau revisi sesuai
saran.
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Validasi selanjutnya yaitu validasi ahli media. Aspek yang dinilai oleh ahli media
ialah ukuran LKPD, desain sampul, dan desain isi. Hasil penilaian dari ahli media dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8 Tabel Hasil Uji Validasi Ahli Media

Validasi ahli Skor Persentase Kategori
Ahli media 37 92,5% Sangat layak

Berdasarkan tabel hasil validasi ahli media didapatkan jumlah skor dari ahli media
sebesar 37 dari jumlah skor maksimal 40 dengan presentase sebesar 92,5% sehingga masuk
pada kriteria “sangat layak” dan dapat diuji cobakan dengan perbaikan sesuai saran.

Validasi selanjutnya yaitu validasi dari guru mata pelajaran fisika di lokasi penelitian.
Hasil penilaian dari guru mata pelajaran fisika dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9 Tabel Hasil Uji Validasi Guru Mata Pelajaran Fisika

Validasi ahli Skor Persentase Kategori
Guru_ mata 33 91.6% Sanga_t
pelajaran menarik

Berdasarkan tabel hasil validasi guru mata pelajaran didapatkan jumlah skor dari ahli
media sebesar 33 dari jumlah skor maksimal 36 dengan presentase sebesar 91,6% sehingga
masuk pada kriteria “sangat menarik™ dan dapat diuji cobakan dengan perbaikan sesuai saran.

Dari ketiga tabel pengkategorian di atas (tabel 4.7, tabel 4.8, dan tabel 4.9) maka hasil
validasi ahli menunjukkan hasil kelayakan dengan kategori atau kriteria “sangat layak™ untuk
ahli validasi dari dosen dan kriteria “sangat menarik™ dari hasil validasi guru mata pelajaran
fisika. Adapun cara pengkategorian untuk dosen selaku ahli materi dan ahli media dapat
dilihat pada tabel 3.4, sedangkan pengkategorian untuk guru mata pelajaran fisika dapat
dilihat pada tabel 3.5 pada BAB 3.

Berdasarkan validasi oleh para ahli yang disebutkan diatas, rata-rata kelayakan
produk memperoleh hasil presentase sebesar 92,2% maka LKPD berbasis Problem Based
Learning pada mata pelajaran fisika materi elastisitas layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran di kelas. Kelayakan produk tentunya tidak terlepas dari masukan dan
saran dari para ahli. Penjelasan tentang uji kelayakan diatas dapat dilihat pada grafik dibawah
ini.

GRAFIK HASIL UJI VALIDASI AHLI

100

80 —

60 ~ mSkor

40 ~ mPersentase (%)

s == == =

0
Ahli Materi Ahli Media Guru Fisika

Gambar 3 Grafik Hasil Uji Validasi Ahli dan Guru Fisika (Kelayakan)

CAHAYA: Journal of Research on Science Education, Vol. 1 No. 2, December 2023 | 86




Misratul Aini, Lalu Usman Ali dan Suhirman Pengembangan Lembar Kerja Peserta . . . .

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.2 di atas, dari analisis hasil validasi ahli untuk
menetukan kelayakan produk dari ketiga pakar mendapatkan masing-masing nilai skor
persentase yaitu, ahli media sebesar 92,5%, ahli materi sebesar 92,5%, dan guru mata
pelajaran fisika sebesar 91,6%. Ketiga hasil skor persentase mendapat kategori “sangat
layak” dan “sangat menarik”.

Setelah dilakukannya validasi ahli dan mendapatkan beberapa masukan serta saran,
selanjutnya peneliti melakukan revisi terhadap produk berdasarkan masukan dari validator.
Adapun revisi dari ahli media yaitu menyarankan agar pemilihan warna pada LKPD lebih
disesuaikan lagi. Revisi dari ahli materi yaitu disarankan untuk menyesuaikan tingkat
kesulitan soal dan diurutkan berdasarkan tingkat kesulitannya. Sedangkan saran dari guru
mata pelajaran tidak jauh berbeda dari ahli media yaitu warna yang digunakan lebih
disesuaikan lagi.

Setelah produk divalidasi dan selesai diperbaiki, maka produk layak digunakan untuk
dilakukan uji coba lapangan, yang dimana hasil dari uji coba tersebut yang akan menentukan
tingkat keefektifan produk yang di uji cobakan. Uji coba lapangan dilakukan kepada 24
peserta didik di kelas XI SMAN 1 Batukliang Utara. Peserta didik diberikan angket respon
terkait LKPD yang telah diuji cobakan pada sesi terakhir uji coba setelah pembelajaran
selesai. Respon peserta didik dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya aspek materi,
aspek media, serta hasil evasluasi peserta didik pada LKPD yang di ujikan. Hasil respon
peserta didik yaitu 91% dan masuk kedalam kategori “Sangat menarik™ serta nilai rata-rata
hasil evasluasi peserta didik sebesar 85,29. Berdasarkan respon dan nilai rata-rata hasil
evaluasi peserta didik maka LKPD yang diuji coba dapat dikatakan efektif untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas.

Dalam proses uji coba sekala terbatas tidak ditemukan masalah berarti, selain itu
komentar siswa juga baik sehingga dalam uji coba lapangan sekala terbatas ini LKPD tidak
memerlukan revisi.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan pengembangan maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dinyatakan valid dan
layak digunakan dengan hasil validasi ahli media sebesar 92,5 % dan dikategorikan
“sangat layak”, ahli materi sebesar 92,5 % dan dikategorikan “sangat layak”. Adapun dari
hasil validasi guru mata pelajaran (Fisika) diperoleh hasil sebesar 91 % dengan kategori
“sangat menarik”. Dari semua validasi dinyatakan bahwa LKPD berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik dinyatakan sangat layak untuk
digunakan.

2. Pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PBL dinyatakan efektif berdasarakan dari
respon peserta didik pada indikator instrumen penilaian dalam bentuk angket setelah
dilakukannya uji coba dengan memperoleh hasil persentase sebesar 91% dan hasil nilai
evaluasi peserta didik dengan rata-rata nilai 85,29, sehingga dapat dinyatakan bahwa
LKPD yang diuji cobakan pada peserta didik berhasil membuat peserta didik lebih paham
akan konsep materi yang dipelajari serta dapat melatih kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik.
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